OTHER PRODUCT :
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EXTRALOCK I : EF-201-XF + CU-220M
EXTRALOCK I1 : EF-201-XF + CU-230-LCD
MX-200

RFA-30W-BI

VFA-58

VFA-58-MP

VFA-58-HP

AIRCOM
EXTRALOCK I :
EF-201-XF 1 WATT FM EXCITER
CU-220M PLL CONTROL UNIT

USER’S MANUAL

e-mail : my aircom@telkom.net
visit our website : www.geocities.com/my_aircom



SKEMA PENGGERAK RELAY (CARA 1)
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SKEMA PENGGERAK RELAY (CARA 2)
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GU-220M PLL CONTROL UNIT



AIRCOM

\ C0220M PLLGONTROLUNT EF-201-XF 1 WATT FM EXCITER
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BACA DULU
Tarimakasih atas kaparcayaan anda mamilih preduk AIRCOM
si-Inovast pada produk AIRCOM yang lain dan kami harap

anda mambaca terlabih dulu petunjuk dibawah Ini

Dapatkan In

PERHATIAN

Matikan caty daya sebelum memasang / malepas Kabal Fenghubung

Pastikan pemasangan Kabe| panghubung sudah benar

Pastikan polaritas tegangan catu sudah benar

Jangan menyalakan Exciter tanhpa Antena atau Dummy Load

Jdangan mengubak induktor atay setelan awal kapasitor variabe! kecuall

anda mamlliki pe ralatan ukur yang mamadai

PETUNJUK PEMASANGAN

Hubungkan C-220M dengan BF-20NF o sual gambar diatas

Untuk mendapatkan fitur ON-AIR DELAY lihat blok diagram dibawah
Untuk antana gunakan WERBE atay VEA-BE-HP

Untuk maningkatkan daya pancar tambahkan KF-I0W-H1

Untuk mendapatkan pancaran sterea tambahkan MX-200
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BF-MN-NF dir ancang untuk bekerja dangan lock range >20MHz (88-108MHz tanpa mehgubah induktor pada osiiator)
Respon nada randah BFMENF ditingkatkan, pada saat dinyalakan, akan ada tundaan baberapa detik

F ] ¥ |
sabelum kondist lock tercapal (lamanya tergantung frek. kerja). Hal Ini adalab hal yang wajar.

EF-ALNF dilengkapi dengan 7th Order Buttarworth LPF sahingga didapatkan sinyal yang bersih,

Software [ Frogram pada CU-Z200M telah ditambah fitur
L SELF-DNAGHNOSTIC
Fada saat dinyvalakan IC CONTEOL akan melakukan serangkaian test [ SELF-DIAGROSTIC )
Hasil SELF DIAGNOSTIC : EP-Er= IC EEFROM (memony) rusak; IC-Er = IC FLL rusak atau kabe! penghubung putus
Fada saat partama dinyalakan ON-AIR DELAY = 20 deatik.
Salanjutnya ON-AIR DELAY = 5 detil
Tampilan ON-20...0n-19...0n-18.......0,,..,ON-02....0n-01...0n-00
2 UNLOCK DETECT
Satalah ON-AIR DELAY selssal IC CONTROL akan mengecek kondis/ FLL apakah sudah LOCK (frak. sesual display)
Jika belum LOCK maka akan ditampilkan Un-Lo (kepandekan dan Unlock), Jika frok sudah sesuai gisplay maka

ON-AIE DELAY Output akan aktif. (aktif = O volt tidak aktif = Svolt, Lihat halaman berikut untuk skema pengaarak ralay’
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